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Abstrak 

Kanker serviks menempati peringkat keempat sebagai jenis kanker yang paling banyak dialami 

perempuan. Kanker serviks adalah jenis kanker yang 99,7%, dipicu oleh infeksi human papilloma virus 

(HPV) tipe 16 dan 18 yang menyerang sistem reproduksi wanita. Kanker serviks berkembang dalam 

jangka waktu yang panjang, sehingga perlu upaya melakukan pencegahan dini melalui imunisasi HPV 

pada remaja awal. Perlunya pendidikan kesehatan untuk memotivasi remaja awal sehingga dapat 

mengikuti imunisasi HPV. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan pencegahan kanker serviks terhadap motivasi mengikuti imunisasi HPV pada remaja awal. 

Metode penelitian ini menggunakan Quasy eksperimen dengan one grup prestest posttest design. 

Dengan teknik total sampling yang berjumlah 90 responden. Analisa bivariat menggunakan uji 

Wilcoxon. Hasil penelitian: menunjukan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan pencegahan 

kanker serviks mayoritas siswi memiliki motivasi sedang sebanyak 65 responden (72.2%) kemudian 

setelah diberikan pendidikan kesehatan motivasi siswi dalam mengikuti imunisasi HPV mengalami 

peningkatan yaitu sebanyak 55 responden (61.1%) yang memiliki motivasi kuat. Kesimpulan: terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan pencegahan kanker serviks terhadap motivasi mengikuti imunisasi 

HPV pada remaja awal. Tenaga kesehatan dan orang tua disarankan dapat memberikan kesadaran dan 

keyakinan pada remaja awal sehingga dapat mengikuti program imunisasi HPV dalam bentuk 

pencegahan kanker serviks. 

Kata kunci: imunisasi HPV, kanker serviks, motivasi, pendidikan kesehatan, remaja awal  
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THE EFFECT OF CERVICAL CANCER PREVENTION HEALTH EDUCATION ON THE 

MOTIVATION TO RECEIVE HPV IMMUNIZATION AMONG EARLY ADOLESCENTS 

 

 

Abstract 

Cervical cancer ranks as the fourth most common cancer among women. Approximately 99.7% of 

cervical cancer cases are caused by infection with human papillomavirus (HPV) types 16 and 18, which 

target the female reproductive system. As cervical cancer develops over a long period, early prevention 

through HPV immunization in early adolescence is crucial. Health education plays a vital role in 

motivating early adolescents to participate in HPV vaccination. This study aimed to determine the 

effect of cervical cancer prevention health education on the motivation of early adolescents to receive 

the HPV vaccine. A quasi-experimental method with a one-group pretest-posttest design was used, 

involving 90 respondents selected through total sampling. Bivariate analysis was performed using the 

Wilcoxon test. The results showed that before the intervention, most female students had a moderate 

level of motivation (65 respondents or 72.2%). After receiving health education, motivation increased, 

with 55 respondents (61.1%) showing strong motivation to receive the HPV vaccine. In conclusion, 

cervical cancer prevention health education significantly influenced the motivation of early adolescents 

to follow HPV immunization. It is recommended that healthcare providers and parents actively support 

and build awareness among adolescents to encourage participation in HPV immunization as a 

preventive measure against cervical cancer 

 

Keywords: HPV immunization, cervical cancer, motivation, health education, early adolescents 

 

Pendahuluan 

Kanker menjadi isu kesehatan yang 

mendapat perhatian besar saat ini. Salah satu 

jenis kanker yang menjadi isu kesehatan 

utama, baik secara global maupun nasional, 

adalah kanker serviks.1 Kanker serviks 

merupakan jenis kanker yang dipicu oleh 

infeksi human papillomavirus (HPV) tipe 16 

dan 18 yang bersifat onkogenik hingga sebesar 

99,7%. Virus ini menyerang area leher rahim 

dan berperan sebagai faktor utama dalam 

proses perkembangan penyakit tersebut. 2 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

risiko kanker serviks yaitu kebiasaan seksual 

yang berisiko seperti hubungan seksual di usia 

muda dan sering berganti pasangan. Tingkat 

sosial ekonomi yang rendah, yang sering 

dikaitkan dengan akses terbatas terhadap 

pengetahuan, sikap, motivasi dan layanan 

kesehatan, serta kebiasaan merokok yang juga 

berkontribusi terhadap meningkatnya risiko 

penyakit ini.3 

Setiap tahunnya jutaan wanita didiagnosis 

menderita kanker serviks dengan angka 

kematian yang signifikan. Berdasarkan data 

Global Cancer Observatory, kanker serviks 

menempati peringkat kedua di Indonesia 

dengan 36.964 kasus (16,7%) dan angka 

kematian sebesar 20.708 kasus (8,5%). Data 

Dinas Kesehatan Jawa Tengah menunjukkan 

tren peningkatan kasus, yakni 2.444 kasus atau 

naik 57,9% pada tahun 2022.4,5 Sementara itu, 

menurut Dinas Kesehatan Kota Semarang 

tahun 2023, identifikasi dini terhadap kanker 

serviks dapat dilakukan melalui penerapan 

metode pemeriksaan seperti HPV DNA pada 

12.732 perempuan menunjukkan 276 kasus 

IVA positif dan 62 kasus dicurigai kanker 

serviks.6  

Kanker serviks berkembang secara 

perlahan, sehingga diperlukan upaya 

pencegahan sejak dini. World Health 

Organization (WHO) merekomendasikan 

setiap negara melaksanakan program imunisasi 

Human Papilloma Virus (HPV), dengan target 

90% anak perempuan menerima vaksin 

sebelum usia 15 tahun pada 2030. Di 

Indonesia, imunisasi disalurkan melalui 

program Bulan Imunisasi Anak Sekolah 

(BIAS) kepada anak perempuan kelas 5 SD/MI 

atau usia 11 tahun bagi yang tidak bersekolah 

sebagai dosis pertama, dilanjutkan dosis kedua 

pada kelas 6 SD/MI atau usia 12 tahun.7 

Keberhasilan vaksinasi Human Papilloma 

Virus (HPV) sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kesadaran, di mana pengetahuan berperan 

penting dalam membentuk motivasi individu. 

Informasi yang memadai dapat meningkatkan 

keyakinan dan mendorong tindakan 

pencegahan kanker serviks melalui vaksinasi 



pISSN : 2528-3685 

eISSN : 2598-3857 

JIKA, Volume 10, Nomor 2, Februari 2026                 3 

HPV.8 Motivasi sebagai dorongan bisa 

didapatkan baik dalam diri (intrinsik) maupun 

dari luar (ekstrinsik) dapat ditingkatkan 

melalui pendidikan kesehatan yang bertujuan 

menambah pengetahuan dan mendorong 

perilaku sehat pada remaja.9,10 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan 

pencegahan kanker serviks terhadap motivasi 

mengikuti imunisasi HPV pada remaja awal. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain Quasy 

eksperimen dengan pendekatan one grup 

prestest posttest design. Sampel diambil 

dengan teknik total sampling yang berjumlah 

90 responden dengan analisa bivariat 

menggunakan uji Wilcoxon. Penelitian 

dilakukan di SMP Negeri 45 Semarang. 

Subyek penelitian adalah siswa putri kelas 7 

dan 8. 

Penilaian motivasi mengikuti imunisasi 

HPV menggunakan instrument berupa 

kuesioner skala likert 1-15 soal. Pemberian 

intervensi berupa pendidikan kesehatan 

pencegahan kanker serviks dilakukan selama 

45 menit dalam satu hari dengan menggunakan 

media video yaitu pada tanggal 11 April 2025. 

Selanjutnya siswi mengisi kuesioner motivasi 

mengikuti imunisasi HPV pretest dan postest.  

 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 
Distribusi frekuesni karakteristik 

responden daam penelitian ini yaitu sebelum 

dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

pencegahaln kanker serviks yang akan 

dijelaskan pada tabel berikut:  

Table 1. Distribusi Frekuesni Tingkat 

Motivasi Sebelum Diberikan Intervensi 

Variabel Frekuensi Presentase 

(%) 

PRETEST   

Lemah 2 2.2 

Sedang 65 72.2 

Kuat 23 25.6 

Total 90 100.0 

POSTTEST   

Lemah 0 0,0 

Sedang 35 38.9 

Kuat 55 61.1 

Total 90 100.0 

Pada tabel 1 menunjukkan hasil bahwa 

semua responden mempunyai tingkat motivasi 

yang lemah hingga kuat. Sebagian besar 

responden dalam penelitian ini memiliki 

tingkat motivasi sedang yaitu sebanyak 65 

responden (72.2%). 

Sedangkan pada tabel 1 menunjukkan 

hasil bahwa semua responden mengalami 

peningkatan tingkat motivasi dari yang sedang 

hingga kuat. Sebagian besar responden yang 

memiliki tingkat motivasi kuat yaitu sebanyak 

55 responden (61.1%). 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 2. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Pencegahan Kanker Serviks Terhadap 

Motivasi Mengikuti Imunisasi HPV pada 

Remaja Awal 
Variabel  N Z Asymp.Sig 

Motivasi 

Sebelum 

Sesudah 

Negative 

Ranks  

10 -4.543 0.000 

Positive 

Ranks 

43 

Ties  37 

Total 90 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa 

terdapat penurunan skor dari posttest ke pretest 

dengan jumlah 10 responden. Sedangkan 

peningkatan dari pretest ke posttest terdapat 

jumlah 43 responden. Selain itu persamaan dari 

posttest ke pretest dengan jumlah 37 

responden. 

Diketahui bahwa  dari hasil uji Wilcoxon 

didapatkan nilai Z sebesar -4.543 dari tingkat 

alpha p value 0.000 (< 0,05), yang artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak yaitu ada pengaruh 

pendidikan kesehatan pencegahan kanker 

serviks terhadap motivasi mengikuti imunisasi 

HPV (Human Papilloma Virus) pada remaja 

awal. 

 

Pembahasan 

1. Tingkat motivasi mengikuti imunisasi 

HPV pada remaja awal sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi berupa 

pendidikan kesehatan pencegahan 

kanker serviks. 

Pada hasil uji univariat pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa dari 90 

siswi kelas VII dan VIII di SMP Negeri 45 

Semarang, sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan tentang pencegahan kanker 

serviks, sebagian besar memiliki motivasi 



pISSN : 2528-3685 

eISSN : 2598-3857 

JIKA, Volume 10, Nomor 2, Februari 2026                 4 

pada kategori sedang sebanyak 65 

responden (72.2%), sedangkan paling 

sedikit pada kategori lemah sebanyak 2 

responden (2.2%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rizki (2024) yang menyatakan bahwa 

kurangnya informasi tentang kanker 

serviks serta imunisasi HPV menjadi 

hambatan utama pelaksanaan vaksinasi. 

Kurangnya informasi menyebabkan 

rendahnya kesadaran remaja, sedangkan 

infromasi yang baik dapat meningkatkan 

motivasi untuk bersikap positif terhadap 

pencegahan kanker serviks dan imunisasi 

HPV.11 

Hal ini terjadi karena remaja awal 

masih mengalami perkembangan fisik dan 

mental, sehingga perlu dibentuk sikap dan 

minat, khususnya di bidang kesehatan. 

Kurangnya infromasi disebabkan oleh 

rendahnya keinginan mencari tahu tentang 

kanker serviks, kesadaran diri yang masih 

rendah, serta minimnya paparan mengenai 

pencegahan kanker serviks. Kondisi ini 

menyebabkan motivasi untuk mengikuti 

imunisasi HPV belum terbentuk.12  

Selain itu, beberapa penelitian 

mendukung temuan ini. Menurut Ameliya 

dkk (2023) melaporkan bahwa hanya 

sekitar 30% remaja putri di tingkat 

sekolah menengah pertama yang 

memiliki pemahaman yang baik 

mengenai kanker serviks, dan hal ini 

berhubungan signifikan dengan 

tingkat motivasi mereka dalam 

mengikuti vaksinasi HPV.13 Menurut 

penelitian bunsal (2022) menunjukkan 

bahwa pendidikan kesehatan berperan 

penting dalam meningkatkan minat 

dan motivasi remaja untuk melakukan 

upaya pencegahan kanker serviks, 

termasuk melalui imunisasi HPV.14  

Sedangkan pada hasil penelitian 

terhadap remaja putri SMP Negeri 45 

Semarang Kelas VII dan VIII didapatkan 

setelah dilakukan intervensi berupa 

pendidikan kesehatan mengalami 

peningkatan dengan hasil mayoritas siswi 

memiliki motivasi kuat sebanyak 55 

responden (61.1%). 

Hal ini juga sejalan oleh penelitian 

(Wahyuni et al, 2021), yang menyatakan 

bahwa intervensi pendidikan kesehatan 

secara signifikan meningkatkan niat 

remaja putri untuk melakukan vaksinasi 

HPV, didorong oleh persepsi risiko 

terhadap kanker serviks. Edukasi berbasis 

sekolah dapat meningkatkan motivasi dan 

penerimaan vaksin HPV, terutama bila 

materi edukasi disesuaikan dengan 

karakteristik usia remaja. Dengan 

demikian, peningkatan motivasi remaja 

putri untuk mengikuti imunisasi HPV 

setelah memperoleh pendidikan kesehatan 

dapat dijelaskan melalui meningkatnya 

pemahaman mereka mengenai kanker 

serviks serta adanya pengaruh faktor 

intrinsik dan ekstrinsik yang membentuk 

sikap dan perilaku mereka.15  

Hal ini selaras dengan penelitian 

sebelumnya (Mukhoirotin & Effendi, 

2018) bahwa Setelah diberikan 

pendidikan kesehatan, motivasi siswi 

untuk mengikuti imunisasi HPV 

meningkat secara signifikan. Edukasi 

yang diberikan tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mereka tentang kanker 

serviks dan vaksinasi HPV, tetapi juga 

membentuk kesadaran akan pentingnya 

pencegahan sejak dini. Kesadaran ini 

memicu dorongan internal untuk 

melindungi diri melalui vaksinasi. 

Dengan perubahan persepsi dan sikap 

tersebut, siswi menjadi lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti program 

imunisasi HPV sebagai bentuk upaya 

menjaga kesehatan reproduksi.16 

2. Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Pencegahan Kanker Serviks Terhadap 

Motivasi Mengikuti Imunisasi HPV 

(Human Papilloma Virus) Pada Remaja 

Awal 

Pada hasil uji bivariat menggunakan 

uji Wilcoxon didaparkan nilai p value 

<0.000 (<0.05), artinya terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan pencegahan kanker 

serviks terhadap motivasi mengikuti 

imunisasi HPV pada remaja awal. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi remaja putri untuk 

melakukan imunisasi HPV, karena 

informasi yang diterima mampu 



pISSN : 2528-3685 

eISSN : 2598-3857 

JIKA, Volume 10, Nomor 2, Februari 2026                 5 

membentuk kesadaran dan dorongan 

internal untuk mencegah kanker serviks. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sari 

dkk (2019) yang menunjukan bahwa 

motivasi individu dalam melakukan 

perilaku kesehatan, termasuk imunisasi 

HPV, dipengaruhi oleh sejauh mana 

mereka menyadari pentingnya tindakan 

pencegahan. Semakin kuat motivasi yang 

dimiliki, semakin besar kemungkinan 

seseorang untuk berperilaku positif dalam 

mencegah penyakit, seperti kanker 

serviks.17  

Menurut Notoatmojo (2020) 

pendidikan kesehatan adalah suatu proses 

yang mencakup aspek intelektual, 

psikologis, dan sosial dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan individu 

dalam mengambil keputusan secara sadar, 

yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap kesejahteraan diri, keluarga, dan 

masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan kesehatan sangat dipengaruhi 

oleh strategi, metode, serta media atau alat 

bantu yang digunakan dalam proses 

penyampaian informasi.18  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

(Mutiya, 2021) yang menunjukan bahwa 

mengalami peningkatan dalam 

pencegahan kanker serviks. Temuan pada 

peneliti ini mengindekasikan bahwa 

pemberian pendidikan kesehatan tentang 

vaksin HPV melalui media video 

berkontribusi dalam meningkatkan upaya 

pencegahan terhadap kanker serviks. Jika 

remaja telah memahami informasi yang 

disampaikan, maka motivasi mereka 

untuk melakukan pencegahan kanker 

serviks akan meningkat. Hal ini 

disebabkan karena salah satu faktor yang 

memengaruhi peningkatan motivasi 

seseorang adalah sejauh mana individu 

memahami dan menyadari pentingnya 

informasi yang diterima. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan motivasi responden 

dapat dilakukan melalui pemberian 

pendidikan kesehatan dengan media video 

yang menyajikan informasi mengenai 

imunisasi HPV.19  

Dengan demikian, pendidikan 

kesehatan terbukti berpengaruh dalam 

meningkatkan pemahaman sehingga 

mendorong motivasi remaja awal untuk 

melakukan imunisasi HPV sebagai upaya 

pencegahan kanker serviks. 

 

Simpulan 

Dari hasil pembahasan pada penelitian dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Tingkat motivasi mengikuti imunisasi 

HPV (Human Papilloma Virus) pada 

remaja awal sebelum diberikan 

intervensi pendidikan kesehatan 

pencegahan kanker serviks mayoritas 

memiliki tingkat motivasi sedang yaitu 

sebanyak 65 responden (72.2%). 

2. Tingkat motivasi mengikuti imunisasi 

HPV (Human Papilloma Virus) pada 

remaja awal setelah diberikan 

intervensi pendidikan kesehatan 

pencegahan kanker serviks mayoritas 

memiliki tingkat motivasi kuat yaitu 

sebanyak 55 responden (61.1 %). 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan 

pendidikan kesehatan pencegahan 

kanker serviks terhadap motivasi 

mengikuti imunisasi HPV (Human 

Papilloma Virus) pada remaja awal 

dengan nilai p-value sebesar 0.000 

(<0.05). 
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